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SUMMARY 

ELCI NURINTAN. Azolla Compost and Charcoal of Rice Husk Application to 

Improve Availibility of P As Well As Yield of Paddy  (Oryza sativa L.) in Fresh – 
Water Swamp Soil (Supervised by AGUS HERMAWAN and MARSI). 

This research was conducted to study the potency of the use of  azolla 

compost  and rice-husk charcoal on the availability of P nutrient  and the growth 

of rice plant (Oriza sativa L.) in swampy soil. An experiment has been conducted 

in net house and the Laboratory of Soil Science Department, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University from December 2016 to May 2017. The 

experiment was arranged according to Completely Randomized Design (CRD). 

The results showed that  the application of azolla compost  and rice-husk charcoal 

into the soil could independently and  significantly affect the  availability of P 

nutrient. The best application of azolla compost was found on the dose of 15 tones 

ha
-1

 (75 g 10 kg soil
-1

) with average value of 19.81 mg kg
-1

, while the best 

application of rice-husk charcoal was found in the dose of 15 tones ha
-1

 (75 g kg 

soil
-1

) with average  value of 16.16 mg kg
-1

. The pH levels of the soil after being 

given the treatment of azolla and composting the caff charcoal are best obtained 

from a combination dose of compost azolla 15 tones ha
-1

 (75 g 10 kg soil
-1

) and a 

dose of charcoal husk 15 tones ha
-1

 (75 g 10 kg soil
-1

) pH value of 4.49. The 

content of organic C was lower after the application of azolla compost and rice-

husk charcoal. The decrease of organic C might be caused by   leaching process 

when excessive rain water left the pots and took organic C out of the pots.The 

highest content of organic C was 0.90% found in the combination of 15 tones ha
-1

 

(75 g 10 kg soil
-1

) of azolla compost and 0 tones ha
-1

 (0 g 10 kg soil
-1

). The 

applicationof azolla compost and rice husk charcoal insignificantly affect the 

percentage of full grains and the percentage of empty grains. 

 

Key words : rice-husk charcoal, azolla compost, swampy soil, rice plant (Oryza 

sativa L.), phosphor nutrient. 
 



 

 

RINGKASAN 

ELCI NURINTAN. Aplikasi Kompos Azolla dan Arang Sekam Untuk 

Memperbaiki Ketersediaan Unsur P Serta Produksi Tanaman Padi (Oryza sativa 

L.) Pada Tanah Rawa Lebak (Dibimbing oleh AGUS HERMAWAN dan 

MARSI). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi pemanfaatan kompos 

azolla dan arang sekam terhadap ketersediaan unsur fosfor serta pertumbuhan dan 

hasil tanaman Padi (Oryza sativa L.) pada tanah Rawa Lebak. Penelitian ini 

dilaksanakan di rumah jaring dan Laboratorium Jurusan Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Desember 2016 sampai dengan Mei 

2017. Metode pelaksanaan dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap Faktoril (RALF). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

kompos azolla dan arang sekam ke dalam tanah berpengaruh nyata secara tunggal 

terhadap ketersediaan unsur fosfor, pemberian kompos azolla yang terbaik 

didapatkan dari dosis 15 ton ha
-1

 (75 g 10 kg tanah
-1

) dengan nilai rata-rata 19,81 

mg kg
-1

, dan pemberian arang sekam yang terbaik didapatkan dari dosis 15 ton ha
-

1
 (75 g 10 kg tanah

-1
) dengan nilai rata-rata 16,66 mg kg

-1
. Kadar pH tanah setelah 

diberi perlakuan kompos azolla dan arang sekam, yang terbaik didapatkan dari 

kombinasi dosis kompos azolla  15 ton ha
-1

 (75 g 10 kg tanah
-1

) dan dosis arang 

sekam 15 ton ha
-1

 (75 g 10 kg tanah
-1

) dengan nilai pH sebesar 4,49. Kandungan 

C-Organik setelah pemberian kompos azolla dan arang sekam menyebabkan 

menurunnya kadar C-Organik, hal ini diduga karena pada saat hujan terjadi 

pencucian tanah ke luar ember akibat berlebihannya air hujan yang masuk ke 

dalam ember penelitian, kandungan C-Organik tertinggi hanya sebesar 0,90 % 

yang didapatkan dari kombinasi kompos azolla dosis 15 ton ha
-1

 (75 g 10 kg 

tanah
-1

) dan dosis arang sekam 0 ton ha
-1

 (0 g 10 kg tanah
-1

). Pemberian kompos 

azolla dan arang sekam berpengaruh tidak nyata terhadap persentase gabah bernas 

dan persentase gabah hampa. 

 

Kata kunci : Arang Sekam, Kompos Azolla, Tanah Rawa Lebak, Tanaman Padi 

(Oryza sativa L.), Unsur Fosfor. 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Di Sumatera Selatan luas lahan rawa lebak berkisaran antara 1,1 – 1,4 juta 

ha (Bappeda, 2005 dalam Fitri, 2010 dan Effendy et al., 2013). Untuk Kabupaten 

Ogan Komering Ilir (OKI) dan Ogan Ilir  (OI) mempunyai potensi areal lebak 

yang terluas di Sumatera Selatan, yakni seluas 281.410 ha, yang bisa 

dimanfaatkan seluas 119.193 ha dan baru digunakan 79.536 ha. Namun demikian 

untuk pengembangan pertanian di lahan rawa lebak terdapat beberapa kendala 

baik sifat agrofisik lahan maupun sosial ekonomi masyarakat (Waluyo dan 

Suparwoto, 2014). 

Kendala kimia tanah pada lahan rawa lebak adalah tingkat kesuburan tanah 

secara umum tergolong rendah-sedang, dengan pH tanah 4,0 - 4,2, kandungan 

hara N-total sedang (0,33%), P-tersedia rendah (11,3 mg kg-1), K-tersedia rendah 

(0,20 mg kg-1) (Haryono et al., 2013 dalam Endriani, 2016), untuk itu perlu 

dilakukan upaya peningkatan produktivitas padi pada lahan rawa lebak. Untuk 

mengatasi permasalahan yang terdapat pada tanah rawa lebak, kita dapat 

menggunakan bahan organik berupa kompos dan bahan pembenah tanah lainnya, 

sebagai contoh ialah kompos azolla dan arang sekam. 

Sumber bahan pangan utama penduduk Indonesia adalah beras, oleh 

karena itu untuk memenuhi kebutuhan beras, produksi padi perlu ditingkatkan 

dengan intensifikasi pertanian, yaitu penggunaan varietas yang unggul, populasi 

tanaman per hektar yang sesuai, dan penggunaan pupuk yang efisien.Pemupukan 

yang efisien dengan memperhatikan dua syarat, kuantitatif dan kualitatif. Syarat 

kuantitatif berkaitan dengan ketepatan dosis pupuk sesuai dengan kesuburan 

tanah, dan syarat kualitatif berkaitan dengan ketepatan jenis pupuk, waktu, dan 

penempatan (Nugroho et al., 1999). 

Azolla memiliki kandungan 3,91 % N, 0,30 % P, 0,65 % K, rasio C/N 6 

dan bahan organik 39,90 % (Putri et al., 2014). Azolla mempunyai potensi 

sebagai bahan baku pupuk kompos. Kompos azolla memiliki kandungan 3 - 5 % 

Nitrogen, 0,5 - 0,9 % Fosfor dan 2 - 4,5 % Kalium (Syahri dan Renny, 2013). 
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Kompos azolla memiliki kandungan unsure hara yang tinggi dan mampu 

meningkatkan bahan organik dalam tanah, sehingga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman menjadi baik (Djojosoewito, 2000 dalam Kustiono et al., 

2012). Menurut Kustiono et al., (2012) aplikasi kompos azollad osis 6 ton ha-1 

pada tanaman padi varietas Ciherang mampu menghasilkan gabah 8,67 ton ha-1.  

Menurut Gusmini et al., (2009), media sekam mengandung silikat yang 

tinggi dan dapat meningkatkan ketersedian P. Peningkatan P tersedia diduga 

karena silikat mampu meningkatkan ketersediaan P dengan cara menggantikan ion 

P yang terikat pada komponen tanah dengan ion Si, sehingga P menjadi lebih 

tersedia. Arang sekam digunakan sebagai bahan pengisi biofilter karena dapat 

meningkatkan porositas. Arang sekam memiliki kerapatan jenis (bulk density) 

0,125 g cm-³, dengan nilai kalori 3.300-3.600 kal g-1 sekam. 

Arang sekam mengandung SiO2 (52%), C (31%), K (0,3%), N (0,18%), P 

(0,08%), dan Ca (0,14%). Selain itu arang sekam juga mengandung unsur hara 

seperti Fe2O3, MgO, CaO, MnO, dan Cu dalam jumlah yang kecil serta beberapa 

jenis bahan organik. Kandungan silikat yang tinggi dapat menguntungkan bagi 

tanaman karena menjadi lebih tahan terhadap hama dan penyakit akibat adanya 

pengerasan jaringan. Sekam bakar juga digunakan untuk menambah kadar kalium 

dalam tanah (Septiani, 2012). 

Setelah diuraikan manfaat dari kompos azolla dan arang sekam, kombinasi 

kompos azolla dan arang sekam diharapkan dapat berpengaruh terhadap kualitas 

tanah, antara lain seperti meningkatnya kadar C-Organik, dan ketersediaan unsur 

P serta dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui potensi pemanfaatan kompos Azolla terhadap ketersediaan 

unsur P pada tanah rawa lebak. 

2. Untuk mengetahui potensi pemanfaatan arang sekam terhadapketersediaan 

unsur P pada tanah rawa lebak. 

3. Untuk mengetahui potensi pemanfaatan dari kombinasi kompos Azolla dan 

arang sekam untuk meningkatkan ketersediaan unsur P serta pertumbuhan 

tanaman padi pada tanah rawa lebak. 
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1.3. Manfaat Penelitian 

1. Diharapkan pemberian kompos Azolla dapat meningkatkan kadar C-Organik 

serta ketersediaan unsur P dalam tanah pada tanah rawa lebak. 

2. Diharapkan arang sekam dapat meningkatkan ketersediaan unsur P dan 

pertumbuhan tanaman padi pada tanah rawa lebak. 

3. Diharapkan kombinasi dari kompos Azolla dan arang sekam dapat 

meningkatkan ketersediaan unsur P dalam tanah serta pertumbuhan tanaman 

padi pada tanah rawa lebak. 

 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

1. Diduga pemberian kompos Azolla 50 g (10 kg tanah)-1 (10 ton ha-1) dapat 

meningkatkan ketersediaan unsur P dalam tanah rawa lebak. 

2. Diduga pemberian arang sekam 50 g (10 kg tanah)-1 (10 ton ha-1) dapat 

berpotensi meningkatkan  ketersediaaan unsur P dalam tanah rawa lebak. 

3. Diduga pemberian kombinasi dari kompos Azolla 50 g (10 kg tanah)-1 (10 ton 

ha-1) dan arang sekam 50 g (10 kg tanah)-1 (10 ton ha-1) merupakan kombinasi 

dosis terbaik yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman padi pada tanah 

rawa lebak. 
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